
·L Undang-·.mdany Nomor 2.2 Tahun }OGL1 te··,1~-1r,g pemerntah Daercil·, 
(Lembaran Negara Tahun 2u: 4 Nomor 125. i ",mbat1a1, l.ernbarar N:)gc.11 a 
Nornor 4437) sebogaimana u.'ah (JiL1t a': beberapakali teral-hir dengan 
Undang-undang Nono- 12 l ahun 2008 tr'n1 .rng Perubaha11 kec'ua Atas 
Undang-undang Nomor 3L Tahun 200<! t,">11 ang r-)P.merintahan Daerah 
(Lembaran Negara Tahun ;~Q(J8 Nomo, :JS Tarnn ah.tn t.embaran i\eg1ra 
Nomor 4844 ); 

3. Undano-undanp No111or 10 'iahun 2ncq lentJnr,1 Pernbantukan F'1iraturc1., 
Perundanq-undanqan (Lembaran N :9.;1ra -; ,1/·w, 2004 f\.l(1n,or ::>J 
Tarnbaban Lembaran Nom,Jr 4389); 

2. Undang-undang Norn or 12 Taru.n 1998 :e.1tang r-- ernben tuk an K2oupdten 
Daerah Tingkat II Toba San iosir dun K;.1hupc.1te11 Daer ah r·ing::at 11 
Mandailing Natal (Lembaran t4P.gc1ra Tanun I rigs ~~crnor 182. Tarr.b.ihan 
Lembaran Negara Nomor 2421). 

1. Undanq-undanq Nornor 8 Tamm 10111 tc 11t;-11w Huk11111 Acara Fit11nr1 
(Lernbaran Negara Tahun 1981 Nomo. 188, It.rnbnhan 1_e,T1barc111 Ne~1arc1 
Nomor 2437): 

c buhwa berdasarkan pertimbanqan sel,2gai1ria11<1 dimaksuc dalam huru! a 
dan huruf b, perlu rn=mbentuk Peraturan Daer: ih tentang Ret,ibusi Jasc1 
Usaha: 

b bahwa relribisi jasa usaha sebaqai.nana , !1:11;:1kswl ht 1r1 ii ;1 di!indc-,r lanju: i 
dengan Peraturan Daerah; 

Me11i.nb2ng : a. bahwa jenis retribusi jasa usar.a dia tur dalar n pasal 127 Undar.q-i.ndanp 
Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pnj::rk D2e1.:1h clan Retribus- Daerah, dan 
sebagai implementasi pelaksanaan i<etrilJ1J;:1 J;,,sa Usal1J dimaksud di atur 
dalam Pasal 156 ayat (1) ; 

PERATURAN DAERAH KABUPAT!::N MANDAIUNC-i NAT/1L 

NOMOR : 9 TAH~JN 201 ·1 

TENT ANG 

RE:TRIBUSI JASA US.AHA 

DEMGAN RAHMAT TUHAN YAl·JG MJ\Hi\ ESA 

BUPATI MAN DAILING f~AT /,L 

BUPATI MANDAILING NA.TAJ... 

l 



4. Dewan Perwakitan Rakyat Oaerah.yann selanjutnya disir.okat rn-=1RD, adalah lenbaga 
porkawlnan rakyat daerah sebagai unsur penyelenqqara Pernerintaha.1 Oaerah 
1<~1L>upaten Mandailinq Natal. 

~ Pemurintah Daerah acialah Bupaf dan Perar.qkal L);:1t~.ah .sdl;:,q;1i L111·;11, per1yelc.ngr-c11acin 
Perneru.tahan Dae rah 

2 Pr;rnerintah Daerah adalah penyelenqqaraan urusan ~1er11erin1ah olE::h Pemcrint3il Daer ah 
Ja11 Oewnn Perwakilan Ral,yat Daer ah mer urut as.rs »tonoru d.rn Tugas :-)8rnbantuan 
de, 1gan prinsip sebagairnana dimaksuc dalurn Undanq-uuuanq Dasar Negara ~epublik 
Indonesia Tahun 19<15. 

Dae.rah adalah Kabupaten Mandailinq Natal. 

Da/am peraturan Daerah ini, yang dirnaksud dengan . 

Pasal 1 

BAf.31 
KETENTUAN Ul,~UM 

DEWAN PERV'/AKILAN RAKYAT DAERAH KJ,BUP/\Tf:N MANO/\.ILING NATAL 

Dan 

B'JPATI MANDA/UNG NAT/\I_ 

MEMUTUSKAI.J : 

Mer)e'.apr.an: PERA TU RAN DAERAH TENTANS RETR/r:: U'.31 J.:\S/\ lJ~~;JJ·lA 

Dengan Persetujt.an 13ersarn:.i 
l 

11. Peraturan Menteri Dal am Negeri Nomor 1 i' T a.iun 2un5 tentang 
Lembaran Daerah clan Berita [>;Jerah. , i 

10. Peraturan Ment€.ri Dalam Negeri /1.Jomor Ui T,-1hu.1 2006 tertanq PrC'sedur 
Penyusunan Prociuk Hukum Dr.erah: 

9. Peraturan Menteri Dalam Nege( i\lomor 15 ·: ahr in 2006 tentanq .lerus dan 
Bentuk Prociuk Hukum Daerah 

8. Peraturan Pernerintah Nomor 313 Tahun 20CP tenlang Pernbaqian Urusan 
Antara Pemerintah, Pernerintanan Daerah Pro·1insi, dan Pcrnerintahan 
Daerah Kabupaten/Kota (Lernbaran Nec ar a Tahun 2007 Nrrnc.r s;_, 
Tarnbahan l.ernbaran Neqara r Iomor 4 737.' 

7. Peraturan Pemerintah Nom'J-r 58 Tai· ur, 201)5 tentang 0enge/o/aan 
Keuanqan Daerah (Lembaran h:'!gm;,1 T,11,1,., L005 Nom,ir 140 Tarnbahan 
t.ernbaran Negara Nomor 457f.) : 

6. Undanq-undanp Nomor 2t5 Tahun 2009 I 1::11ta lCJ f)uJa~ Oaerah dan 
Retribusi Daerah (Lembaran \JP.gara Tanun ~0Cl9 Norr.or 130, Tarnbahan 
Lembaran Negara Nornor 50·19), 

i 

I 
5. Undanqundanq Nornor 311ahun 2004 te11l,·r,11 Peri111ban~Jc,n /".euar1g,rn 

Antara Pernerintah Pusat can Daerah (Le.ubaran '°'legara Tsl 1·J11 2004 
1-.Jomor 126 1 arnbahan Lern.iaran Negara N .unor 44:3E): 



,. 
: I 

1 n. Pc111<'lrik::uum A<inl:1h ~ernni:ikninn keriintnn men~1himpun drn rnonriola dr1ta. ~P.terango'l, 
d::Jr./atau bukti yang dilaksanakan secara r>bjel;tif dc1n propesional berdasarkan sua'.u 
slandar pemeril<Saan untuk menguji kepatuhan pernem.han l<ewadban retribusi daerah 
dan retribusi dan/atau untuk tuju:..:in lain dararn rangka mc.:3ksanakan ketE:'11tuc1n pP.raturan 
perundang-undangun retribusi daerah. 

18. Surat Taoihan Retrlbusi Daerah, yang selanjutnya disir.yknt srRD. ;:idalah s1 ir3t untuk 
melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi administratif berupa bunga cJan/ atar.1 denda. 

17. Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar. yar«; selanjutnya disin jkat S1<G.DLR. 
adalah surat ketetapan retribus! yang menentukan jumia} kelebrr-an pernbayara-i retribu.si 
karena jumlah kredit rctribusi lebih besar dari pada retribusi yang t0rl\tang atau 
seharusnya tidak terutanq. 

16. Si-rat Ketentuan Retribusi Daerah, yang selanjutnya rtisinqka: SKF<D, adalah surat 
ketetapan retribusi yang rnencntukan besarnya junlah poi,,)k retribusi yang torutano. 

15. Surat Setoran Retribusi llaerah, yang selanjutnya dis in jkat SSRD. ad rlah t.ukti 
pernhayaran atau penyotoran retribusi yan9 ielah dilakukan dengan mer.ggL'lakcm 
forrnuli. atau telah dilakukan dengan cara lain ke kas daerar melalui tempat perr bayarun 
yang cituniuk oleh Kepala Daerah. 

14. Masa Retribusi adalah suatu janqka waktu tertentu yanc rnerupakan batas wak1u bagi 
wajib retribusi untuk rnemanfaatkan jasa dan perizinan tertentu dari Pernertotal. Oaerah 
yar,g bersangkutan 

13. Wc:jib Retribusi adalah orang pribadi atau badan ,ang .nenurut peraturan perundano 
unJ...;:1gan retribusi diwajibkan untuk melakukan pernbayar an retribusi, -~~rmasuk 
pemunyut atau pemotnng retribusi jasa usaha. 

12. Jere usaha adalah jasa yang disediakan ale 11 Pemeri 1tah D8erah dengan ml nganut 
prir isiu-prinsip kornersial dan pada dasarnya dapat pula cis,:·01akm1 oler. sektor swasta. 

11 Jasa adalah kegiatan Pemerintah Daerah berupa usah a dan petayanan y,1ng 
menyebabkan barang, fasilitas, atau kernarfaatan lainnyan vanrJ dapa. dinikrnati oleh 
crane pribadi atau badan. 

10. Retrihusi Daerah, yang selaojutnya disebut retribusi, adal :1h punqulan daeral: sebaqai 
pembayaran atas jasa atau pernberian iLi'l tertentu yan~J khusus disediakan dan/atau 
dih-:, ikun oleh F'emerintah Dae rah untuk kr pentinpan ora11g r1ri/Jc1cJi ;it; .u hadan. 

9. Badan adalah sekumpulan orang dan/atau modal yc:rng merupal.an kesatuan. l.Jr3ik yar1g 
rnelaxuk.m usaha maupun yang tidak rnelakukan usaha yang rneiiputi perseroan terbatas, 
perse roan komanditer, perseroan lainnya, ba.'an usaha rnilix neqara (BUMN), a1 au bad an 
usa'ra milik daerah (BUMD) dengan narna dun dalam brntuk apapun, firm... konqsi, 
koperasi. dana pensiun, persekutuan, pe.rkurnpulan, atai, or janisasi yayasan, lernbaq 
dan li~ntLk badan lainnya terrnsuk kontrak investasi kolektif 1:1a11 bentuk usaha terap. 

8. Peraturan Bupati c1dalah Peraturar, Bupati ManC:ailing Natal. 

7. Feratu,an Daerah adalah peraturan perundanq-undanq an yan\] dibontuk oleh :JPRD 
Kabupaten Mandailing Natal dengan persetujuan Bll~ ati. 

f3. Pejauat adalah pegawai yang diberi tuqas terteniu dit·idang r :, .ribus: daerah sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan. 

!1. Hupnti adalah Bupati Mandailing Natal. 

----- _ _....----- ------------ 



I 

Pc,1~.rnunnan retribusi jc1sa pernakaian kekayaan daerah diukur 1Jcrc1asarkan jen.s dar tipe 
y;:inn riig1 maknn. 

PEl~HII ' 

(1) Su'Jjek RE.tribusi Pemakaian Kekay;rnn Daer ah adatah cr~rnq pribaJi aiau br dan yang 
rrenggunakan jasa pemakaian kekayaan daerah. 

(2) Wajic Retribusi Pernakaian Kekayaan Daera-i adalah priba.f ntau badan yang rnenurut 
keter-tuan peraturan perundanq-undanqan retribusi diNojiLkan untuk melakul<an 
pernbayaran retrious.. terrnasuk pernunqut atau pornotonr, 1 etri. 11 J'.;i pc·rn.11<.:-1ic1r1 :wkdyi-1.111 

Pasal6 

(1) Ob.ek Re:tribusi Pemakaian Kekayaan D2c:?rah ;;::::b;iqain ana dimaksud dalarn nasal 3 
huruf a, adalah pemakaian kekayaan daerar 

(2) Dlkecuallkan dari pengertian pernakaian l~ekayr.wn <Jaer:.3/-i St=!Lauaiman,J dimaksuo pada 
ayat ~1) aoalah penggunaan tanah y211g t:cJc1t<. menqubah \:,·:~_pi dari tanah tersebut. 

Pas;:.;I 5 

Dengc:111 nama Retribusi Kekayaan Daerar dipunput retrir 11'..>i seba.jai pernbayaran alas 
pernak.nan kekayaan daerah. 

Pa sal 4 

Bagian Y:esalu 
Retribusi Pemakaian Kek.avaa n Oaer ah 

Jenis Retribusi Jasa Use.ha dalam Peraturan Daerah ini :1dalah: 
cl. Retribusi Pemakaian Kekayaan Oaerah; 
b. Retrib•Jsi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan; 
c. Retribusi Terminal; 
d. Retribusi Tempat Khusus Parkir; 
e. Retnbusi Tempat Penginapan/Pesanggrahan/villJ. 
f. Retribusi Rumah Potong Hewan; 
g. Re'ribusi Terr.pat Rekreasi dan Olahraga; 
1-i. Re~ribusi Penyeberanqan di Air; dan 
1. Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah 

Pasal 3 

Ohjek Retribusi Jasa Usaha adalah pelayanar yang disec.ak.tn oleh ~'emerintan 'J3erah 
dr::ngan menganut prinsip komersial yang meliput: : 
a. pelayanan dengan rnenqqunaknn/memantaatkan kL'1• iya.m chera:·1 ~,c=ing beium 

di.nanIaatkan secara optimal; dan/atau 
b celayanan olelr Pernerintah Daerah sepanjang belu.n clisE~dic1ka11 secara merr-aoai oleh 

pihak swasta. 

Paso/2 

BAO 11 
JENIS RETRIBUSI JASA USA HA 

20. Penyidikan tindak pidana dibidang retribusi adalar. seranqkaian tindakan y;:iny dilakukan 
oleh pcnyidik untuk mencari serta mengumpulkan bukti :,ang denqan bukl: itu mernbuat 
tma11g tir dak pic'ana dibidang retribusi daerah ya1 ,g terjadi serta manemukan 
te-sanqkanya. 

_ I 



X. 

.. Hp. 50 000, · 
..l~p. 75 000.- 

10 m dite;tapkmi' 

f'1.)11Hll~•,inn Lnplop unluk 1 (uutu) u11it/lrnri ,!ito\npl\1111 ~.ull11n,1i lwril<11l 
:1 I '011!11knln11 til,.lll!J llnrl . 
u. 1 ·u111t1l(biun rnnlnrn hurl........................ . . 
Pemakuidn Ter.da/Tratak untuk 1 (satu, unit/har: dcn~_1;m ukuran :_, >: 
s~~e~:ar 150.C'OO. 

IX 

V. Pernakaian OHP untuk 1 (satu) unit/hari ditetapkan seb,1ga berikut : 
2. Pernakaian siang hari.................................................. . Rp. 5'J 000 ·· 
b. Pemakaian ma lam hari., .. .. .. . .. . . . . . . .. . .. . . . . . . . . . .. . Rp. 75 000,- 

VI. Pernakaian In focus untuk 1 (satu) unil/hari ditetanx.m sebaqai berikut : 
a. Pemakaian siang hari... . Rp. 150.000, 
b. Pe.nakaian rnalarn hc:ri...................................... ..... . .. Rp. 2or ODO.- 

VII. Pemakaian Flax cam untuk 1 (satu) unit/hari ditetapkan ~ebclf, ai b1.'.11\ul · 
a. 1-'emakaian siang hari. .. .. .. . .. . . .. . . . . . . . .. . . . . .. r~p. I Ou.ODO, - 
b. Perr·akaian malarn hari.......................... . K-p 150.CJOO,· 

VIII . F'ernakaian Handy cam untuk 1 (satu) unit/:,ari ditetapkan sebaqai berkut : 
o Pernakaian siang hari.......................... ..Hp. 100.000, 
b. r'ernakaian malam hari.......................... .. .. .Rp f5(J 100.- 

. .. r,i:, 
....... Rp 

------ 

. .. Rp. )00.000, 
. ..... f~o. 200.00C. 

..r~p. 200 000,- 

?.5.·}00, · 
30.1)00,- 

1 000,- 
1.250,- 

15.000,- 
17. 500,- 

·1.000 ... 
1.500,- 

20.000,- 
15.000, - 

30G.000,- 
3b').080,- 

'.250.0)0,- 
100.000,·· 

. ... Rr:,. 
. Rr. 

I. '.>en iakaian Gedung : 
A. Pcrnakaian Gedunq Aula 

1. Untuk badan Perinfah/ABRI: 
a. Pemnkaian s1::,ng hari . 
b. Pemakaian ma/am hmi . 

2. \Jntuk Perorangan. Kelorr.pok oan swasta : 
a. Pemakaian siang hari . 
b. Pemakaian ma lam han . 

B. Pemakaian Gedung Serba Guna 
1. 'Jntuk badan Perintah/ABRI: 

a. Pemakaian siang hari Rp. R00.000,- 
b. ?emakaian malam har: Rp. i .000.000,- 

2. Untuk Peroranqan, Kelumpok dan swasta 
a. Pemakaian siang hari. Rp. 1 200.000,- 
b Pemakaian malam hari Rp. ·1 500.000,- 

C. Pernakaian Mes Pemerintah Kabupaten MandaiJing Natal di N3taJ don Eatahan : 
1. 1 (satu) bed I ma lam non AC........ .. .. . . . . . .. . .. . . . Rp. ·10.000,- 
2. 1 (satu) bed I malam pakai AC Rp. 15.000,- 

0. Pei11akaian Mes Pemerintah Kabupaten Mc1ndailing f,I atal di Medan : 
1. 1 (satu) kamar I rnalarn VIP....................... . . Rp 
2. 1 (satu) kamar/ ma lam non AC..... . . . . . . . Rp 
II. Pernakaian Kursi/Meja 

1. ?emakaian kursi lipat I buah .' hari 
n. Pemakaian sianc hari................. . . . .. . Rp. 
b. Pemakaian malam hari Rp. 

2. Pemakaian kursi tamu I buuh I hari 
a. Pernakalan siang hari..................................... .. .. . . Rp. 
b. Pemakaian malam hari Rp. 

3. ?8makc'tian meja I buah I hari 
a. Pemakaian siang hari. F<p. 
b. Pemakaian ma lam hari.................... . .. . .. .. . . . Rp. 

Ill. r=>ernakaian Wireless untuk 1 (satu) unit/hari ditetapkan sebaqzi ber.krt · 
a. Pemakaian siang hari...... .. .. .. . . .Rp. 
b. Pemakaian ma lam hari...................... .. .. . .. .. . . Rp. 

IV. Pcmakaian Truck 
1. Dump Truck . 
2. Truck . 
3. Trailer/Trade . 

'. l I Pas•l8 

1 Tario retribusi ditetapkan sebagai berikut : 



- . - 

Besa.nva retribusi ditetaokan sebagai berikut : 
Grosir ocin I atau pertokoan... .. .. . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . K.r. 1 ~O. -lm21.'la, i 

Pas al 14 

Tinqkat penggunaan jasa diukur berdasarkan qolonqan pasar, golongan jenis dac anqan, 
lerak tsrnpat, jenis tempat, jenis pedagang dan luar ternpat yang diperqunakan yanq dikelolah 
Pernerintcih Daerah. 

Pasal 13 

(1) Subjel: Retribusi Pasar Grosir cian/atau Pertokoan adala.. or <:1~g pribadi a tau badan yang 
rnenggunakan jasa pernakaian pasar grosir dan/atau pertokoan 

(2) Wc1/b Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokcan adalah ornng p, ioadi atau badan yan~ 
menurut ketentuan Pera tu ran perundanp undangc1, 1 retribusi diwajibkan ur.tuk 
melakukan pembayaran retribusi. terrnasuk pcmunqu: ;;1tc:1u pernotonq retriousi pasar 
grosir dan/atau pertokoan, terrnasuk pemungut atau per r•otcng retribusi pasar 0rosir dan 
/atau pertokoan. 

Pasai 1 ~ 

(1) Obek Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan sebaqainana dir.taksud dalarn pasal 3 
nutut b adalah penyediaan fasilitas pasar grosir berba9c1i jr'.nis baranq, d:i.1 fasi/itas 
pasar/pertokoan yang dikontrakkan. yang dir.erliakan I cl s1,',\en~w;1rnkan oleh remerintnh 
Daernh. 

(2J uikccu1likan dari objek .etribusi sebagaimana cirnaksud ~ aria ayat ( 1) ad ala h fasilitas 
pasar yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelcla oleh BLJfv1i\J, BUMD. dan pihak swasta 

Pasal 11 

Denqan nama Retribusi Pasar Grosir dan/atar Pertokoan dipungut retribusi sebagai 
pernbayaran atas fasilitas pasar grosir dan/atau pertokoan yang dipakai. 

Pasa 10 

Bagian Kedua 
Retribusi Pasar Grosir dan/atau Perto;wan 

Rotribusi Pernaka.an Kel.ayaan Daerah yang terutano dipunqut di wilayah loxasi ter.ipat 
pernakaian kekayaau daerah. 

Pasal ~· 

XI. Pernakaian Bus Peqawai untuk 1 (satu) han/unit ditetapkan sebosar Rp. :·.50.000 
XI I. Pemakaian Mobil pool untuk 1 (satu) harilL.r ,it ditetapkan sebesar Rp. :-:'00 000 
XIII. Pernakaian PTR untuk 1 (satu) hari/ unit d .etapkan denqan harga . . . .Rp. :10().000 - 
XIV. Pe nakaian Stomwales untuk I unit I ha: i rlPngari harqa.. : Pp. ~100.000,- 
XV. f)l2.TJai<aian Greder untuk I unit I jam denqc n harqa. . .. . . J-'.p 100.000,- 
XVI. Pemak.iian Eskavator untuk I unit I jam \1e'.1gan harpa .. .Rµ. ,00.000,- 
i,'.VII. P2r1c1lcaian Schopet untuk I unit (jam dencun harga.. ... F,'J. 70 000,-· 
X\'111.Pemakaian Tanah : 

1. l.mtuk pemasangan pa pan reklame atas pangqung rel<la1 ne. sebe sar R!1. 1. 000 
(seribu rupiah) setiap bulan permeter pc·r:.;e~i. 

2 Umuk pernasanqr-n kain reklarne atau spanduk .. seb1~sa1 hp 2000 (dua ribu rupiah) 
setiap bulan permeter persegi 

3. Untuk pendirian warung, depot dan banounan tidak )f:n1 nanen lainnya dan lokasi 
lainnya yang telah ditentukan oleh pemer.ntah daera+ sebesar f,p 5.000 (li na ribu 
npiah) setiap bu!an permeter persegi. 



Dencan nama Retribusi Tempat Khusus Parkir dipunqut retrr'Jusi sebaqai pernbayaran a'as 
fasilita:.; pelnyanan tempat khusus parkir. 

Pas,il 22 

Bagian ~~eempat 
Retribusi Tempat Khi.s us Parxir 

Retribr1si terminal yang terutanq dipungut diwilayah Jaerah ta n.na: 

Pasal 21 

Besarnya retribusi ditetapkan untuk sekali rnr suk terrninu: scn.i.jai bcrikut : 
a. Kenderaan Bus A~fAP Rp. 2.000.- 
b. Kenderaan Bus AKDP .Rp. 1.SCO,- 
c. Kenderaan Anqkutan Ca lam Kota f<~. 1.000.· 
d Ker,deraan Angkutan Pedes:1c1n.................... .. . .Rp SOU.· 
e Keoderaan Taxi/Travel AKAP.................... . np 1.:iOO,- 

PascJ/20 

Tingkc.t rP.nggunaan jasa diukur berdasarkan jenis kendoraar., frr~k1_ensi rnasuk ter.ninal 

Pasai19 

(1) Subjek retribusi terminal adalah orang oribaci atau IJ,H:lan ynng nwr,qguna~·an jasa 
terminal 

(2) Vv'ajib retribusi terminal adalah orang pr.bad: atau bada.i yarig rnenurut ketentuan 
peraturan perundanq-undanqan re tribusi diwajibkan i.ntuk melakukan pernbayaran 
retribusi. termasuk pemungut atau pernotcnq relribusi terminal 

Pasa' 18 

(1) Objek retribusi tenninal sebagaimann dimaksud dalam pasal 3 hurup d adalah 
pelayanan penyediaan tempat parkir u: ituk kenderaan penurnpanq dan bis um urn, 
ternpat kegiatan usaha. can fasilitas lainnya dilinqkunqar terminal, y2ng di.sediakan, 
di: niliki dan /atau dikelola oleh Pernerinteb Daerah. 

(2) Cike~u::ifikan dari objek retribusi sebagairnana dimaksuo (Jada ayat (1) adalah terminal 
yany disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pernei in.ah, 13UMN, SUMO den P;hak 
sv.asta. 

Pasal 17 

'.Jengan nama retribusi terminal dipungut retribusi sebaqai pembayaran atas fasilitas yang 
disediakan di lingkungan terminal yang dikelola Pemeri-uah Daeah 

Pasa\ 16 

Bagian Ketiga 
Retribusi Terminal 

Retribusi pasar grosir dan/atau pertokoan yanr, terutaiq dir.un.ju! 01v1i\r1yah rokasi t9mpat 
penyediaan pasar grosir oan/atau pertokoan. 

Pasal 15 



(1) Subjel: Retribusi ternpat penginapan I pesnnqqratian I villia c1rar·~1 pribadi a'au bad an 
yA11g rnenggunakan jc>sa tempat penginapan I oesanggrahan t' ,. illa 

(1) Cbjek retriousi tempat penginapan I pesanggratran I villia sebaqairn.ma dimaksud dalarn 
pasa: 3 huruf f adalah pelayanan ternpat perginapw·. I p~s,1ngrJrr.ih2n I villia yang 
d.sediakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah. 

(2) Dikecu.Jlikan dari subjek Retribusi sebaqairna-ia dimaks.ro pada aya. (1) ad a Ian ternpat 
penpinapa 1 I pesanggrahan I villia ya,1g r.is edlakan, dirni iki, dan/atau dikelola oleh 
lernerintan. BUMN, BUMD dan p.hak swast s. 

P;isal 29 

Denqan r.ama retribusi tempat penqinapar.zpesanqqrahan/vn!a dipungut retribusi seba.jai 
pembzvaran atas fasilitas pelayanan tern pat pergina oan/pe~.:in~gr,~han/villa. 

Baqan Ke!irna 
Retribusi Ternpat Periqin apan I Posanmrnrahar1 I Villa 

Retnous: tempat khusus parkir yang terutang dipungut ui wilayaf daeran tempi ,t khusus 
pa.kir 

Pasal 2/ 

f3esarn1a retribusi ditetapkan untuk sekali parkir sebagai berikut . 
a. mobil rnini bus/pick up............................................... . Rp. 2 .000,- 
b. bus F1p. 5.000,- 
c. beca Rp. 1 000,- 
d. sepeda motor................................................................ . Rr. 1.COO,- 

PascJl26 

Tinqkat ;::,enggunaan jasa diukur berdasarkan fr ekuensi, jenis f;1~nder2an dan janqkau waktu 
penqounaan tempat khusus parkir 

Pasal 25 

(1 J Subjek retribusi terr.pat khusus parkir adalah orar ~I pribadi atau badun yang 
rnenqqunakan jasa tempat khusus parkir 

(2) Wajib retribusi tempat khusus parkir adalah o.anq prioadi atau badan yang meuuntut 
ketentuan peraturan perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk m slaxukan 
pernbayarar retribusi. terrnast.k pemungut atau pemotong retribusi ternpat khusus parki1 

Pasal24 

(1) Gbjek 0et"ibusi Ternr at Khusus Parkir sebaqairnana dirnaxsud dalarn pasal J huru' .:: 
adalah pelayana.i tempat khusus parkir yang disediakan. J rr.iliki. dan/atau dikslola oleh 
remerintah Daerah 

(7-) L1ikec·Jalik3n dari objek retribusi sebagaimana c'imaksud p,irJa ayat (1) adalah pelr.yanan 
ternpat parkir yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikeloln oleh Pernerintan. BUMN, 
8L1MD dan Pihak Swasta. 

Pa~a1:;:3 



Tingkc1t penggunaan jasa diukur berdasarka-: jenis pelavan m dan jumlall rernak y;cing akan 
dipotor.q. 

Pa.;al 3? 

(1) Setiap pemotonga hewan sifatnya komersil wajib di Rumr1h Potong Hewan 
~2) Subjek Retribusi Ru mah Potong Hewan adarah or a119 pribcJdi ;..1t2u bad an y2ng 

rnenggunakan jasa rurnah potong hewan 
(3) Wajih retribusi Rumah Potong Hewan adalah »rar g pribadi atau r adan yRng .nenurut 

keten.uan peraturan perundang-undangan retribus i diwajitik an ur.tuk melakukan 
pernbayaran retribusi, termasuk pemungut atau µemotono relricusi f~uma~ Potong 
Hewan. 

Pasal 3E, 

(1) Objek Retribusi Rurnah Potong Hewan sebaqairnana dirnaksud dalam pasal 3 Iu.rup g 
adalah pelayanan penyediaan fasilitas rumah pernotonqan hewar: ternak terrnasuk 
pelayanan pemeriksaan kesehatan hewan sebe1um dan sesur.af di potong. yang 
cisediakan, dirniliki dan/atau dikelola oleh Perneri.itah Daer, h. 

(2) Oikecualikan dari Objek retribusi sebaqaimana dimaksud pada ayat 11) adalah 
pelayanan penyediaan fasilitas rurnah pernotonqan hev.a: 1. ternak yang disediakan 
dirniliki dan/atau dikelola oleh BUMN, BUl\10 dan Pihak Swasti 

Pasal 35 

Deng.:rn .iarna retribusi rum ah potong hewan dipungut retr ii iw;i sebaga i pernbayaran atas 
Iasrlitas rumah pemotongan hewan ternak. 

Pasal 34 

Bagian Keenam 
Retribusi Rurnah Potong H .. e wan 

Retri/Jusi tempat penginapan I pesanqqrahan I villa yang terut anq dipuriqut di wilay.ah daerah 
ternpet penginapan I pesanggrahan I villa. 

Pasn' JJ 

50 'JOO,-/hari 
40 OCO,-/hari 
25 COO,-/hari 
30 .000,-/hari 
50 000,-/hari 

a. Klasifikasi kamar/ ruang \/IP.............................. . . .. . Rp 
b. l(l:.:1sifikasi karnar/ ruang ekonomi....... . . .. . .. .. . . . . .. . . . . f~p 
c. Klasifikasi kamar/ ruang standar........ .. .. . .. .. . . . . F~p 
d. l~lasif:kasi ruang tamu.... . Rp 
8. Klasifrkas: ruang pertemuc1r1.................................. . Rp 

3tsnrny:1 retribusi ditetapkan sebagai berixut : 

Pasal 32 

Tinqkat penqqunaan jasa diukur berdasarkan fas.fitas karnar '..',Al!=J dised.akan dan larnanva 
waklu menginap. 

Pas al "? 1 

(1) VJ/ib Retribusi tempat penginapan I pesaoqqrahan I villia oranq pribadi z.tau badan 
yang menurut ketentuan peraturan perundanq-undanqs n r--tribusi ciiwajioka.: untuk 
rnelakukan pernbayar an retribusi, termasuk pemungut atau r'ernotong Retribus, l<JmpU 
pcnqinapan / pesanggrnhan I villia. 

I 

1 

' J 



(1) Si.bjek Retribusi Tern pat Rekreasi dan Olahraqa adalah o ,11,g p11barii a tau bucan yan J 
me11ggunakan iasa tempat rekr = a s] clan olahrao: 1 

( 2) Wajib Retribusi Ternpat Rekreasi dan Olahraq.s -.1d2.l,1h c1rn11g fl' ilJc:1cl. a tau bad.an yang 
rnenurut ketentua.i peraturan perundanq-ur-danqan retribus: diwejibkan untui. 
melakukan pernbayaran retribusi, terrnasuk perr.unqu: arau pernot rng Retri'.JrJsi Tem;Jc.Jt 
Rekreasi dan Orahraqa. · 

PasMI 12 

( 1) Objek Retribusi Ternpat Rekreasi dan Oiahraqa sebauai n.in 3 dimaksud cialarn pasu! 2 
huruf i adalah pelayanan ternpat rekreasi pariwisata cJ:::111 olah raga yang disefiakan 
dimiliki dan/atau dikelola Pernerintah Dacran 

(2) Dikecuald.an dari objek retribusi sebaqairnanr cimaks :·j r)ada a ;at ( 1) adalah pe'ayuna.: 
ternpat rekreasi, pariwisata dan olah raga y;-rng dis .?di;Jl<-:1n dimiliki dan/n'au dikelol.. 
Pcmarintah, BUMN. BUMD dan Pihak Swast s. 

Pasa: 41 

Dengan r.arna Retribusi [ernpat Rekreasi dan Olallr,irr rJ1p11wJul retrbusi seb;.19c:11 
pcmbayaran atas pclayanan tempat rekreas. pariwisat» dc.=in olan raga ya, 19 dikeloa 
Femerintsh Daerah. 

Pas,11 40 

Bagian '.-<etujuh 
Retribusi Tempat F'. ~kreasi dan Olahra qa 

Retribusl i:zumah Potong Hewan yang terutanq d.pungut diwilayah daer a.: tempat .ienyediaan 
pernotoncan newan. 

Pc:s~I 39 
R~, 1 COOO,- 

Untuk Potong pak sa/darurat ditetapkan . 
remeril\sa3n sebel.un dipotong dan 

Pe,ne <ksaan caging setelah dipotong . 

.. Rp 35. }00.- 

I Jntuk kepentingan Hari Raya ldul fitri ditetapkar : 
Pemeriksaan Hewan sebelum dicotonq dan 
Perr-eriksaan dagins sesudah dipotong . 

2 

--- · ·· - . - -i . i<._'\i'v,aiNG . : 
!{[RB.I\U SAPI ! (H. KECIL) I 

-rt;--------_2 ~ _ __i_ __ 3 -- __ [ '1 1 5 1 
~. Biaya jasa pemakaian RPH R2:_ __ 1_~_Cl~}Q __ !_ F~r~ __ 11J.Q9.c.-.±· .B~ 5.000,- ... 
;::_ Bia a emeriksaan hewan Rp. 20.000,-_.L R~1.1 ~ OCU - R~OOO,- _ _i 
~- a pemo!ongan Ro. _15.000 - R[:J.1 ·4 500,·±~- 6.000 - _ j 
_ __,__ J_U_M_LAH Rf). 50.GOO -· _ I ~~pA5 000 - __ Rp.20.C'OC,- I 

.Jl:NIS HEV'/AN 1· ----- -- ------- 
~o ! KOMPONEN RETRIBUSI 

1. Sesarnya retribusi untuk 1 ( satu ) ekor he· van y3ng cl p:)t(Jil "J <11tetc1·1k,rn · 

Struktu; ran besarnya tarif retribusi : 

' f 



Tinjkat penggunaan jasa diuku; berdasarkan jenis da.i/atau jurnlah bibif atau benih 
ltH1mntrn, bilJiL lermil\, clt111 uibit otau !J~nil1 Ikon. 

Pasal 49 

(1) Subjek Retribusi Penjualan Produksi Usaha Dae rah 2cL:ilah orang ~11 i/J2cJi atau bad an 
y3ng menggunakan jasa penjualan produksi usaha Dc18. ,J/1. 

f2) Wa}ib Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah adalah orang pribadi atau badan 
y3ng menurut ketentuan peraturan perund.mqan-undeuqan retriousi diwujibkan untuk 
melakukan pernbavaran retribusi, terrnasuk pernunqut atau pnmoonq Retribusi 
Penjualan Produksi Usaha Daerah. 

Pasal 413 

(1) Objek Retribusi Penjualan F- roduksi Usana [.laerah sebaqairnana dimaksud dalarn pasal 
3 huruf k adalah penjualan hasil produksi usaha Pen.erintah Daerah. 

(2) Dikecualikan dari objek Retribusi sebaqaimana dimaksur: pada ayat 1·1) adalah 
penjuaian prorluksi oteh pernerintah, BUMN, SUMO .Jan r:'ihak Swasta. 

Pasa) LJ , 
I 

' I 

Oenpan nama Retribusi Penjualan Produksi Usnha Daerah dipunqut retribusi sebaqai 
pernbcyaran atas penjualan nasi' produksi usaha Pemermtah Ucw1 ah. 

Pasal46 

Baqian t~edr:lapan 
F!etribusi Penj-ralan Produksi Usaha Oaerah 

Retribusi Ternpat Rekrcasi dan Olahraga yar.g terutanq dipuncut ,J; daerah di loka si tempat 
rekreasi ~c n olahraga. 

Pas~l45 

. ... Rp 100.000,- 
.... Rp.300. GOO.-/hari 
. ... Rp 200 000.,'hari 

. .... Rp50.000/ hari 

a. Tempat Rekreasi besarnya 1 G % (sepuluh persenJ da.i nilai trans.iks i 
D. Pernakaian Lapangan Volly 

- Pemakaian lapanqan volly untuk sekali pakai sebesar . 
c. Pemakaian l.apanqan Bola Kaki 

1). Pemakaian lapancanbola kaki untuk sekali pakai sebes ar .... 
2). Untuk pernakaian hiburar urnum dikenakan r,2tribu:::.i sebr.sar 
3J. :-<husus pernal.aian pertandinuan sebesar . 

d. Fark.r di Tempat-Tempat Rekreasi dan Olahraqa 
1 ). 1 ode, dua Rp. 1.00G.- 
2). roda ~iga................................................... . .. . . Ro. 1 0')0,- 
3) .oda ernpat. ,..................... .. . .. Rp. 2.0')0,- 
4\. Jistas roda empat. ,... . .F~p. 4.000,- 

Bssarr-ya :etribusi ditetapkan sebapai berikut : 

Pasal 4..:1 

Tingk.at ;:,e;1ggunaan jasa diukur berdasarkan jen is Jan lama pe, r>:ik,,i,111 terr.pat r akreasi dan 
Jlahra~EJ · 

Pasa,43 

' ' 1 
~ 

I . I 

. I 



(1) Fer.1anfaatan dari »enerimaan masing-masing jenis retribusi diutarnakan ur.tux 
rT'fmJrinai kP.giutan yang berkaitan langsun(J dengan penyelu1~rnaraa·1 pelayenan yang 
bersenqkutan. 

Pas.31 54 

Bagian t-- e dua 
Pernarna 1tari 

(1) Petrit,usi dipungut dengan rnenqounaka-i SKRD atau dor.u.nen lain yang dipercarnakan 
(2) Qokumen lain yang dipersamakan sebaq.rirnana dima~·!:.tJCI pada ayat ( 1) dap.i: berupa 

karcis, kupon dar- kartu larigganan. 
(3) Uaiam ha. wajib retribusi tertentu tidak n .ernbayar tepa: pai-la waktunya atau kur anq 

rnembayar, dikenakan sanksi adrninisuatif berupa bu·1~1,1 :;1.:besar 2% (du» person) 
se•it.1p bulan 'fari retribusi yang terutano yang tidak .Jt:ILI kur an\J dibayar dr1'1 ditag1t1 
de,1gan rnen9gunakan STRD. 

(4) Fenaqihan retribusi terutang sebaqaimana dimaksud p:: Ja ayat (3) dioahului clr~ngan 
srrat tequran. 

(b) Tata cars pelaksanar.n pemungutar retribusi .iitetapkan r 'enrrrn Peraturan Bupati. 

Pasal 5:l 1 
Bagian ~(e0;atu 

Tata Cara Pernunputan 

BAB IV 
PEMUNGUTAN RET'llE,LJSI 

~1) Tarir retribusi ditinjau kemoali palir,g lama 3 (tiga) tahun sel.ali. 
(2) Peninjauan tarif retribusi setagaimana d.rnaksuc pad a ayat ( 1 J dilar.ur<a.1 d8ngan 

rnsrnperhatikan indeks harga dan perkernbanqan perekonornian 
f3) Pe.ietapan tarif retribusi sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan 

Peraturan 8upati. 

Pasal 'J:.:? 

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan besar tarif Retrit,v;1 .. J:1sa Usaha didasarkan pada 
tujuan untuk rnernperoleh keuntungan yang layak. 

(2J Kcunh.mgan ~rang layak sebaqairnana dirnaksud pada ayat (I) arlalah keuntunqan yang 
diperoleh apabila pelayanan jasa usaha tersebut dilakikan secara efr~ien dan 
berorientasi pada harga pasar. 

Pasa151 

BAB Ill 
PRINSIP DAN SASARAN PENF,APAN T t\i~IF Ri:TRIBUSI 

1. Struktur besarnya tarif retribusi penjualan produksi usaha -1df:rnh ditetapkan set esar 5U% 
( lirna puluh persen ) dari harga dasar. 

2. Ha rfJa dasar ditetapkan secara periodik ole h Kepara Daerr h 
') Re.ribusi penjualan Produksi Usaha Daerah yang terutano dipunqut di wilayah lok.as. 

tempat penjualan produksi usaha daerah. · 

Besarnya re tribusi di tetapkan sebagai berikut : 

- ... 
. .'. 



(1) Atas kelebihan pembayaran pajak atau retribus., 1N,1jib ,~etri1J11si dapat rnenqajukan 
permohonan penqembaliaa kepada Bupati. 

)) 8·Jpati cialam janqka waktu paling lama 3 (tigr:1 butan se}a,< diterimanya permoilonan 
penjernballan kelebihan pembayaran retribusi pada ayat (1 ). harus me riberikan 
ko,» 11~1~ an. 

t3) Aoabila Js.ngka waktu sebaqalrnana dimakt.uo pada ayat (2) clan ayat (3) telah , Jilampaui 
dar, BupRli tidak memberikan suatu Kepu~usan, permohonar, pengembalian 1Jembayaran 
reuibus' dianqpap dikabulkan dan Sl(POL8 harus d.tertibxan dalarn jangka waktu rialing 
lama 1 ( satu ) bulan. 

Pasal58 

BABV 
PENGAMBILAN KELEBIHt.N PEMB . .\ YAR)\N 

.Jika penqajuan keberatan dikabulxan sebajian atau se'urul.nya, lelebih.an pernbayaran 
retribusi dikembalikan denqan ditambah irnbalan bunqa sebe sar 2% f dua persen) 
sebulan untuk paling lama 12 ( dua belas ) bulan. 
lrnbalan bur.qa sebagaimana dimal<.sud ayat (1) dihitunp seial, bu Ian pelunasan sa .npai 
denqan diterbitkannva SKRDLB. 

Pasal 57 

Bupati dalarn jangka waktu paling lama 3 (tig,1) bulan sejak tanqqa: surat l:eberatan 
d'terlrna harus memberi keputusan atas ke beratan y2n9 diajukar: dengan menerbitl.an 
surat keputusan keberatan. 
Ketentuan sebapaimana dimaksud pad a ayat ( 1) adalah urituk rnernberikan kepastian 
hukurn pada wajib retribusi, bahwa keberatan ya.119 diajukan harus Jiberi keoutusan oleh 
Bupati. 
r<:eputusan Kepala Daerah atas keberatan cacat berupa menenrna selurut-ny2 atau 
sebagian, menclak, atau menarnbah besarnya retribusi ~1ang terutunq. 
Apabila janqka waktu sebaqaimana dirnaksud oada ayat :1) telah lewat dari Bup.iti tidak 
mernberi suatu keputusan, l<eberatan yang diajukan terseout dianqgap dikabulkan. 

Wajib retribusi terter.tu dapat mengajukan kehet atan hany.: kopaca Bupati atuu Pejabat 
y,inJ ditunjuk atas Sl<R[1 atau dckurnen lain yang dipersarnakar .. 
Keberatan diajuxan secara tertulis dalam uahasa Indonesia denqan diserta: alasan 
alasan y211g jelas. 
Keheratan harus diajukan dalam janqka wuktu paling lama 3 (tiga) bulan sejak tariggal 
SK.RD diterbckan, kecuali jika wajib retribus: tertentu dc1r. at menunjukkan bal.wa janqka 
w~ktu itu tidak dapat dipenuhi karena keadaan diluar kelwasaannya. 
Keadaan diluar kekuasaannya sebagairnarra dimaksul pada avat (3) ac alah suatu 
keacaan ycJng terjadi diluar kehenc.Jak atau keku.isaan wajib retribusl. 
Pengajuan keberatan tidak menunda kewajiban rnembavar retribusi dan pel.3ksanaan 
penapihan retribusi. 

Pasal 5:) 

Bagian Ketiga;_ 
Knberatan 

(2) Ketentuan mengenai alokasi pemanfaatan peneririaan rot. ibus.i sebuqairnana dimaksud 
pada ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan Daer ah 

;1) 

(2) 

(3) 

t4) 

et 
~5) 

\ 1) 

(2) 

(3) 

(4) 

I 

' ( 1 ) 

(2) 



(1, 8u~ati berwenang rnelakukan pemcriksaan untuk n1~r,g1Jji kenatunan pernen.rhan 
kewajrban retribusi dalam rangka rnelaksariakan iJ": raturan perundanp- undanqari 
retnbusi daer ah. 

(2, VJajib retribusi yang diperiksa wajib : 
a. memperlihatkan dan/atau rnerninjarnkan buku atau catatan. dokumen yang rncnjadi 

dasarnya dan dokumen lain yang berhubungan dencan objok retribusi yang 
terutang 

1). rnernberik an kesernpa.tan untuk mernas.uki t.:.n 11;)81 atau 11Jc111ga11 yan;i <iianggap 
perlu dan rnernberi'can bantuan guna kelancaran pernenksaan: dan/atau 

r: n iernberlkan keteranqnn yang diperlukan. 
(3) l(etentuan lebih la'ljut mengenai tata cara perneriksaa 1 r etrib.is: diatur denqan 

Pernturan Bupati. 

Pasal61 

8,0.B VII 
PEMER'.KSAAN 

(1) Piutang retribusi yang tidak mungkin ditagih :agi karer a hal: untuk rrielakukan penagihan 
sudah kedaluwarsa dapat dihapuskan. 

(2) 5upati rnenetapkan Keputusan Penqhapusan ~)it •:;_;ng Retribusi yar:g sud ah 
kedaluwarsa sebaqairnana dimaksud pad a ayat ( 1 ). , 

~3) Tata cara penqhapusan piutang retribus: yar.g sudan 'cedaluwarsa diatur dengan 
Peraturan Bupati. 

PasalGO 

(1) Hai< untuk melakukan penagihan retribusi I nenjadi k.eddl1.1warsa setelah rnelampaui 
waktu .2 (d ra) tahun terhitung sejak saat teru.anqnya re.ribusi. kecuali jika wajib retribusi 
rnelakukan tindak pidar.a dibidang retribusi. 

(2) Kedaiuwarsa penagihan retribusi sebagaimana uirnaksuo p~d;:i ayat (1) tertangguh jika : 
a. Jitecitkan sur.at teguran; atau 
b. ada pengakuan ~,tang retribusi dari wajib retribus.i, .aik lanqsunq maupt in tidak 

langsung · 
(3) Calarn hal diterbitxan surat teguran sebacairnana di111aksud µada ayat (2) huruf a, 

keoaluwarsa penaqihan dihitung sejak tanggal diterimanya su: al teguran lersebut 
(4) P3ngakt1an uta11g retribusi secara langsung scbaqairnana dirr.aksur:J pada ayat (2) huruf 

b adalah wajib retribusl dengan kesadarar.nya rnenyatak.sn rnasih rnernpunya: utano 
retribusi dan belum melunasinya kepada Perr.ermtah Daerah. 

(5) rer,gakuan utang retribusl secara tidak lan£isurig sebaqairn.ma dir.iaksuc p...11Ja ayat (2) 
huruf b dapat diketahui dari pengajuan permohonan anqsuran atau 1>ei1uridaan 
pernbayaran dan per.nohonan keberatan oleh wajib retribusi. 

Pasal59 

EABVI 
KEDALUWAF:. 5A PENAGIHAN 

(4) Apzbila Wajib Retribusi mempunyai utang retribusi lainr.va, kelebihan per 1bayaran 
retrbusi sebagaimana dimaksud pad a ayat (1) langsung dipertutunckan untuk melunasi 
tertebih danulu utang retribusi tersebut. 

(5) Penqernbalian kelebihan pembayaran rotribusi sebaqairiaua ciir,aksud pada ayat (') 
duaxukan dalam jangka waktu paling larr-a 2 ( dua ) oular: sejak ditertibkannya ;SKROL8 

(6) Jik3 pengembalian kelebihau pernbayarr.n retribusi dildkukan setelal: lev/a; 2 (dua) 
bu kin, Bupati memberikan imbalan bunoa · sebesar 2°10 ( dua per sen ) ~ ebulan atas 
ketorlarnbatan pembayaran kelebihan pemhayaran retriousi. 

(7) Tat'3 cara pengembalian ke/ebihcm perr.hayaran refribus, set.,,:igaimanri dirnak: ,ud pacla 
ayat (1) diatur dergan peraturan Bupati. 



BAl3 X 
KETENTUAU PIDANA 

~1) Pejabat pegawai neqeri sipil tertentu di lingkungan F.,f~merin1ah Dnerah c.Jiberi wewenanq 
khusus sebagai penyidik untuk rnelakukan penyidikan tiru.ak pidana dibidan j retribusi, 
sebagaimana dirnaksud dalam Undang-undang Hukurn Acar r Prdana 

(2) Penvidk sebagaimana dirnaksud pada :.JJat (1) adalah pcjab: t pegawai nr.qert sip ii 
tor+entu dilingkungan Pemerintah Oaerah y1n~J dianqkat c,l'~h pejabat y,lnQ ourwenanq 
se suai denqan ketentuan Peraturan Perundanqan. 

(~.) VJewenang penyidik sebagaimana dlrnaksud pada syat (',) adalah • 
a. menerima, mencari, rnenqurnpulkan, dan mer.eti'i keterangan atau taporan 

berkenaan denqan tindak pidana dibidanq retribusi aqar keteranqan .it au taporan 
tersebut menjadi lebih lengkap dan jf31c1s; 

b. menetiti, rnencari, dan rnenqurnpulkan keterangar rienqenai oranq orit.adi atau 
t.adan tentang kebenaran perbuatan yang dilakuxan sehubuuqan dengm, tln.iak 
pidana retribusi daerah; 

c. meminta l<eterangan dan bahan bukti dari orang priua.Ji etau br.dan sehubungan 
denqan tindak pidana dibidang dan ret·ibusi daerah: 

d. merneriksa buku, catatan, da.: dokurnen lain ber.cenaan denqan tindak oidar.a 
dibidang dan retribusi daerah; 

e rnelakukan penggeledahan untuk msndapatk: .n bahan bukti pembukuan, 
pencatatan, dan dokurnen lain, serta rnelakukan p.. rvitaan terr.adap bahan bukti 
tersebut: 

f. meminta bantuan tenaoa ahli dalam rangka peic'1k:.,c1n;:1311 tu'.:);:is penyirt.kan unr'ak 
pidana dihiclang retribusi daerah; 

g menyuruh berhenti dan/atau melarang seseoranq rner.inoqalkan ru .. anqr.n atau 
tempat ps-da saat pemeriksaan sedanq berlanqs.unq dan memeriksa d&ntita.:; 
orang, IJenda, dan/atau dokumen ynng dibawa: 

h. rremotret seseoranq yang berkaitan de: iqan tindak 'pidana dan retribusi daerat.: 
i. memanggir orar.q untuk didengar ketera 1gc1nnya d~n, di'Jeriksa sebaqai tersanqxa 

atau saksi. · 
J. rnenqhentikan penyid'kan; dan/atau 
k rnelakukan tlndaks n lain yang perlu untuk kelanc aran t.enyidikan ti·1dak pidana 

dibidanq retribusi daerah se suai d '.'!ngrin kt :tr~nu •::1 n r-1<:~1 ~1 It 1rn n Peru nda ng 
undangan. 

(4) Penyidik sebaqairnana dirnaksud pada ayat (1) mernber.tahux.sn dirnulainya peuyidikan 
can menyampaikan hasil penyidikannya kepada pe 1untut urnurn rnelaui Penydik 
Pejabat Palisi Negara Republik Indonesia, sesuai dens:::c;ri keteri'uan yang cliatur dalam 
L;ndang-undc1ng Hukum Acara Pidana. 

Pasal63 

BAB IX 
PENYIDll(AN 

i1) lnstansi yang rnelaksanakan pemungutan retriousi dapat r'iberi insentif atas lasar 
pencapaian kinerja tertentu, 

(2) Pemberian insentif sebagaimana dimaksud ~c..da ayat (1) dtetapkan melal.ri arrg9aran 
penclapatan dan belania daerah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

• I 

I 

- I Pasal f.2 

BAB VIII 
INSENTIF PEMUii'JGUTAN 

-------- 
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Peraturnn Daerah ini rnula: berlaku pada tanggal diunda•'gl< an. 
Agar setino orang menqetahu'nya, rnernerintahkan Pen9c:ndcrn~p11 l'eratura11 Daeran ini 
cenqan penernpatannya dalam Lernbaran Dae rah K.1bup .iten iv\ mdaili: 1~ Natal I 

~ 

Pasal (·18 

(1) Kete..tuan lebih lanjut mengenai teknis petaksanasn Peraturan Da ::lcJh ini akan diatur 
dencan Peraturan dan/atau dengan <eputusan 8upati. 

(2) Dl]n0an berlakur.ya Peraturan Daer ah iri rnaka Per:1tur,1r1 l:\1C'r,it., h'e1IH1p;:itP.,1 M .. indc1ilinq 
Nata: y,rng mengatur tentang Retribusi Jasa Us211a dicabut clan dinvalakan tidak be: laku. 

Pasc:1161 

BABXII 
KETENTUAN PENlJTUP 

P1dc1 saa: Peraturan Daerah ini berlaku. retribusi yang rnas:h .erulan; berdasarkan ?emturan 
Daerah tentanq Retribusi rnengenai jenis Retribusi Jasa Usa'ia sebagaimana dim.iksud 
dalan I pasal 3, sepanianq Lrlak diatu- dalam Peratur an Dcir:?rn/·. yang bersanqkutar- m1sih 
oapat rlitagih selama jangka waktu 3 (tiga) tahun ter hi tung sejak saat terntang. 

Pasal66 

BABXI 
KETENTUAN PERAL.IH/.d\J 

[,e1da sebaqairnana dimaksud dalarn pasal 64 merupakan penerimaan r1egara 

Pas_:_i/65 

Wajib re tribusi yang tic'ak melaksanakan kev.ajib annya :~-:!r,ingga merugikan keuanqan 
daerah diancam pidana kurungan paling lama 3 ftiga) oulan a.au JiJana deoda pal.nSJ banyak 
3 (ti~a) ~:ali jumlah retribusi terutang yang tidak c..J'=iu kuranp dihayar. 

\ 
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Peraturan '.Jearah ini r.ierupakan penqaturan t.ernbaii dan sebaca, penqqanti 
penyempumaan peraturan retribusi daerah Kabupaten Mandailing ~J::ital yang 
penyusunannya secara tersendiri ke dalarn rnasinq -· masing bentuk Peraturan Daerah 
berdasarkan undang - undang Nomor 34 1 ahun 2000 te,.ntanJ Perubahan atas undang 
- undanq Nomor 18 Tahun 1997 tentanq 0ajak Oaerah dan Retribusi tJaerah 
Penyernpurnaan dan pengaturan kembali sernua ketentuan pungutan daera! ke dalam 
Peraturan Dae rah tentang retribusi daerah ini selau dimaksudkan dalarn r mqka 
menyeraqarnkan keten.uan formal yang rnenqatur pelaksanaan tata kerja pe.nunqutan 
dan pe iaqihan retribusi daerah dan keteutuan rnateri :11 :m11g yang rneliputi ar tara lair, 
cojek dan subjek retrbusi, tarif retribusi, clasar peng enaan dan cara pen~fiitung,.in 
retribusi, serta ketentuan mengenai masa retribusi clN1 saat terutanq retrit usi, Juga 
untuk rneningkatkan penrlapatan daerah dari semu» [enis retribusi daerah y,.rng 
meripakan salah satu sumber pendaparan daeran /iVlfJ cubp potens.al untuk 
pernbiayaan penyel.enggaraan pemerintah dan perru :.;ngLWcln dan dalarn ranpka 
penyesuaian terhadap unc.1ang - undang Nomor :?8 t,31,~1r1 ?Om-:1 ientanq Pajak Daerah 
dan Retribusi Daerah 

DenrJan diberlakukannya Undang - undan; Non· c): 213 tah1111 2009 tentar.q Pajak 
Oaerah dan Retribusi Daerah yang menyerahkan : epenuhnva penangan:rn dan 
pernunqutan retribusi jasa usaha yaitu : 

1. Retribusi pernakaian kekayaan Daerah 

2 Retribusi pasar grosir dan/atau pertokoan ~ 

J. Retribusi terminal 

4. Retribusi tempat khusus parkir 

5. Retribusi ternpat penginapan/pesanggrahan/villa 

6. Retribusi rurnah potong hewan 

t . Retribusi rekre as. dan olah raga 

R Rctribusi penggumrnn produksi usana daeruh 

Pada Pemerintah Kabupaten /kota dari sernula se baqai F~E)lr1l>L.s1 Provinsi, iapat 
rnenjadi pungutan dalarn rnenunjang pembiayaan peny: le11gg,naa11 pem ;rintail clan 
pelaksanaan pernbanqunan di Kabupaten ·Mandailin9 ~fatal, sehingga untuk r .iencapai 
tLJj11c1n tersebut oiporlukan l.1ngl<ah sterategis dalar» me 1~h1ali f")er1clap~tc111 /\sli Dw·,111 
dari bidang retribuls sejumiah delapan jenis, retit.us: lernpat pelelanqan dan retrit usi 
jasa kepelabuhanan belurn bisa diatur, karena belum mernilik: sarr ua. 

f istirn, rnekanisrne, can tata cara pelaksanaan ha. clan IJJwaJiba 1 f:: erpajal- an 
ya.1g sederhana rnenjadi ciri dan corak dalam perubahan F'e11turan Daerah i:1i tetap 
rnrrng;rnut sistim pengaturan tersendiri p arubahan tersouut b ertujuan un'uk lebih 
member ikan keadilan, menlngkatkan peravanen kepada wajib retribusi, meni 1gkcitkan 
kepastian dan penepakan hukurn, sertr me.iqantis.pasi k(~tr,ajuan di bida11g rehnolor i 
111fJn nasi. selain itu perubahan tersccut jU[Fl cunaksud untuk meninqkatkan 
orofesionalisme Aparatur F1erpajaka11/rftribusi Daf~;·;:111. -neninqkatkan keterbukaan 

I. UMUM 

PENJELASAr~ 

ATAS 

PEF,ATLIR,\N DAERAH KABUF1h TEN MAND,\IU~.G NATAL 

NOMOR: 9 TAI :UN 2011 

TENTAI-.JG 

RETRIBUSI JAS,\ LJSAH/\ 

• 



P3s3I 10 : cukup jelas 
Pasal 11 : cukup jelas 

Pas81 12 : cukup jelas 
I ',l:,nl 13 : cukup jolas 

Pasal 14 : cukup jelas 

Pasal 15 : cukup jelas 

Pusal 1G: cukup j?las 

• 

Pasal 5 : cukup jelas 

Pasal 6 : cukup jelas 

Pasal 7 : cukup jelas 

Pasal 8 : cukup jelas 

Pasal 9 : cukup jelas 

P8sal2 

t=>asal 3 

: diketagorikan kedalam objek retribusi jas a usaha, pemakaian kekayaaan 
yang dirniliki daerari, dan penjualan terhadap produksi I ,asil daerah, 
serta terhadap objel: lair.nyn yanq d.sediakan, diselenqqarukan, 
dil<elola/dimiliki Pemerint.ah Daerah. 

: c!ari sebelas objek yang diatur unda,19 unclang, nanya de.apan [enis 
yang aca di Kabupaten MancJailrng Nata] · · 

Pasal 4 : cukup jelas 

PASAL DEMI PASAL 
P as al 1: cukup jelas 

11. 

• 

ad.ninistrasi retribusi daerah dan mcninqkatkan xepatuh.»: sukarela wajib retribusi 
memcnuhi kewajibannya. 

DE:ngan berpegang teguh pada or.nsip kvadi'an. kesederhanaan l<epE·stia:1 
ru.l.urn, arah dan penyusunan Peratu-a.i Daerar ini rnenqaci, p ada 'kebijak an pokok 
sebaqai berikut: 

a. Meningkatkan efesiensi pemungutan retribus' Jalarn ran~ka mendukung 
penerimaan daerah: 

b Meningk3tkari pelayanan. kepastian l1ukum dan \~i,drl,:,n harr .nasyaraxat wajib 
retribusi; 

c. r/enyesuaikan tuntutan perkernbanoan sosial ekonorni .rvisarak at wajib retribusi 
serta perkembanqan di bidang tegnolo:) diuidanq t<::\Jn0V9i ir,tormasi 

d. meningkatkan ke:seimbangan antara hak dan kew ajiban nerr ajakan rnasyarakat 
wajib retribusi,dan menunjang usaha terciftanyan ap ara: perpajakan daerah yang 
makin mampu dan bersih; 

e. Menyt..:derhanakan prosedur administrasi r stribus: daorah 

f. Meninqkatkan penerapan prinsip perpajakan tersenciri secara akur,tabel dan 
konsisten. 

g. Menuju kernancirian dalam pernoiayaan daerah d:1r1 pembiayaan Pernbancunan 
yanqsurnber utarranya berasa1 dari penerlrr.aan retrlbus: daeran. 

Dengan di.aksanakannya kewajiban pokok dirnakcud diharapkar- dapat 
.nen.nqkatkan penerirnaan daerah seiring srrnakin rner,ir,gk itnya kepatunan suka rela 
wajib retribusi dararn memenuhi kewajiban p,~rpajakar11r1•t1it),Jsi dan rnerno aiknva iklirn 
us.aha ke aran yang lebin kondusif dan kornpetiti! 
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Pasal 17 : cukup jelas 

Pasal 18 : cukup jelas 

Pasal 19 : cukup jelas 
• 

Pasal 20 : cukup jelas 

Pasal 21 : cukup jelas 

Pasal 22 : cukup jelas 

Pasal 23 : cukup jelas 

Pasal 24 : cukup jelas 

Pasal 25 : cukup jelas 

Pasal 26 : cukup jelas 

Pasal 27 : cukup jE":las 

Pasa: 28 : cukup jeras 

Pasai 29 : cukup jelas 

Pasal 30 : cukup jelas 

Pasal 31 : cukup jelas 

P asal 32 : cukup jelas 

Pasal 33 : cukup jelas 

Pasal 34 : cukup jelas 

• 
Pasal 35 : cukup jelas 

Pasal 26 : cukup jelas 

Pasal 37 : cukup jelds 

Pr.s al 38 : cukup [elas 

Pasal 39 : cukup jelas 

Pasal 40 : cukup jelas 

Pasal 4'1 : cukup jelas 

Q Pasal 42 : cukup je'as 

I Pasal 43 : cul· up jelas 

Pasal 44 : cukup jelas 

P3s:1l 45 : cukup je.as 

P:::isal 46 : cukup jelas 

Pasal 47 : cukup jelas 

Pasal 48 : cukup jelas 

Pds:31 49 : cukup jelas 

Posal 50 : cukup jela~. 
Pasal 51 : cukup jelas 

Pasal 52 · cukup jelas 

Pssal 53 · cukup jelas 

Pasal !.i4 : cukup jela s 

• Pasal 55 : cukup jelas 

Pasal 56 : cukup jelas 

Pasal 57 : cukup jelas 
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Pasal 58 : cukup /~las 

Pasal 59 : cukup jelas 

Pasat 60 : cukup jelas 

Pasal 61 : cuki.p jelas 

Pasa: 62 : cukup jelas 

?asal 63 : cukup jelas 

Pasal 64: cukup jelas 

Pasal 65 : cukup jelas 

Pasal 66 : cukup jelas 
Pasal 67 : cuk.ip jelas 

Pasal 68 : cukup jelas 

• 
• 

' 

• 


